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Abstract

Background “Topical fluoridation recently i§ still the imzin carigs preventiommerhod. Fluetide application
on cname! surface is aimed to econvert the hydroxvapatite (HA) crystal to fluoroapatite(FA) or
hvdroxyfluoreapatie (HFA) form. Flueride retention and intrusion onto enamel after fluoride appiication,
therefore are the most important fagtors to ensure the formatien of FA and HFA'crystals: Natural fluoride
sourcestean be obfained from sga fishes. like terl {anchevy) fish. Teri mcdan (S baganensis) and teri
jengki (S insularis) are the mosy pupolar tesd fishiesin Indonesia, and they are known te have high fluoride
content. 17 — 34.ppm. This research objectives are to measure fluoride retention and intrusion on enamel
surfacc attersapplication vsing teri medan and ferl jengki substrate. Material andiMethod : 8 extracted
third impacted motars. wereruised During thesfesearchy, those igethvare_immessed in eno-ionic aquadest
(aquadempEach toofh. were cut bucco-lincually and mesio-diastallv o obtain denamel specimens. The
specimens (totalh/329the divided intg 3 major eroups. 12 cach for DS grolip. andntrusion groups. and
§ for controldThe EDS, grouprdivided into 2 sub-croups,tor application_with teri medan and teri jengki.
Similar procedure, were dofievior intrusion @ind controleroups. ANEDS and intrusion specimens. then,
immersed in the 5% teri substrate for 5 minutes flushed with aquadem, then stored in aquadem for 3
hours. Procedure aboyve. then repeited /26 times Contre/“specimens were immersed in saline for 3
minutes, before flush and stored insthe aquadem solition. Allthe EDS specimens, examinated using LEQ
Scanning and micro analysis"glectron microseope./Intcusion groups evaluated with Olypus BX41TF
flucrescence microscope. Results Fluoride reféfifion foi teri jengki groups is 5.28%, and for teri medan
group is 3,26%, while for control group is 1.94%. Fluoride intrusion for tert jengki group is 11,48 um, teri
medan 8.74 um, and for control group is 0.84 um. Anova and Bonferroni test. showed different result
between experiment and control group. and between teri jengki and teri medan group, both for retention
and intrusion examinations. Conclusion : Based in this research, it can be concluded that teri jengki and
teri medan fishes substrate. give better result on fluoride retention and intrusion on enamel surface,
compared 1o the contro! group. Application using teri jengki substrate gives better fluoride retention and
intrusion on enamel surface conmpare to the teri medan substrate application
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Pendahuluan

Sampai saat a1 fluoridasi, terutama
topikal.  masth  merupakan  metoda
pencegahan karies gigi vang paling sering
digunakan. Aplikasi bahan yang
mengandung ion fluor pada permukaan gigi
(email) diharapkan akan dapat
menghasitkan bentuk ikatan kristal hdroksi
apatit (HA) denganion fluor, baik dalam
bentuk fluoroapatit ~ (FA)}  maupun
hidroksifluoroapatit (HFA). Kedua senyawa
vang terakhir tersebut mempunyaiskelarutan
yang lebih rendah dibandingkan fdengan
bentuk senyawa HA'" s

Salah satuf fakior yang “sangat
penting dalam _ keberhasilan flucridasi
topikal adalah seberapa besar (retensi) dan
seberapa dalam (intrusi} ion fluor yang
diaplikasikan ‘dapat bertahan diperatukaan
email™* Retenst ion fluor yang baik paga
permukaan email “akan dapat memberikan
dan mempertahankan pasokansion tersebut
dipermukaan ‘email, demikian pula dengan
intrusi  ion  fluergesemakin  dalam Vintrusi
fluor, akan dapat menghasilkan™ jumlah
kristal FA dan HFA yang lebih banyak™ "

Salah satu_.stimber fluogd dialam
adalah pada betbagai ikan laut, setain pada
teh dan beberapa jenis sayuran.’ Ikan ter
(Stolepherus wsp)  secara  keseturuhan
mempunyai kandungan fluor sebesar |74~
34 ppm. dan ‘ferutamma ion/ fluor ‘tersebut
terdapat dalam _berbagai’ bentuk ikatanm
dengan kalsium' pada tulangedan kulitikan
teri. lkan teri yang paling banyak dijumpai
di Indonesia adalah iKan teri jengki S
insularis) dan ikan teri medan (5.
Baganensis). Mengingat kadar+fluor pada
ikan teri cukup tinggi, maka terdapat
kemungkinan penggunaan substrat ikan ini
sebagi  bahan  untuk  meningkatkan
ketahanan email terhadap asam.

Dalam penelitian ini permukaan
email diaplikasi dengan substrat teri jengki
dan substrat teri medan 5%. Pengukuran
retensi fluor pada permukaan email dengan
menggunakan  metoda  EDS  (encrgy
dispersive  spectroscopy) sementara
pengukuran intrusi  dilakukan  dengan
analisa fluoresensi mikroskopik.

794

Bahan dan Cara Kerja

Email diambil dari 8 buah gigi
molar3 impaksi. vang setelah diekstraksi
disimpan dalam aquadem, kemudian
bagian mahkota dipotong dan dibelah buko-
lingual  dan  mesio-distal,  sehingga
didapatkan empat bidang permukaan email
dari setiap gigi. Seluruh spesimen email
(sebanyak 32 buah) kemudian diabras
permukaaniiya. dengan kertas abrasi grit
1500, Spesimen dibagi secara acak menjadi
Jikelompok. 12 buahsuntuk uii EDS, 12
buah untul’ wp Muoresensi, dan 8§ buah
untuk _kontrol, Keglompok pkontrol dibagi
menjadt 2 subkelompok secaraacak, 4 buah
ugtuk  kontroluji EDS,dan 4 buah lag:
achagain Konatrolo'uji fluorensi.  Pada
kelompok perfakuan. spesimen kelompok
ujir EDS (12 buah) dibagi menjadi 2
subkelompok uintuk masing-masing
perlakuan  dengan weri “jengki .dan teri
medand Keiempok uji fluoresensi (12 buah)
juga ‘dibagi menjadi dua bagian untk
perlakivan teri medan “dan teri . jengki,
masifig-masing 6  spesimenss’ Seluruh
spesimen  periakvan  kemudian  direndam
dalam substrat ikan terinjengki .dan teri
medan _sesuai_kelompoknya = selama 5
menttp-kemudian “dibilas dan.  direndam
dalam aquadem’ sclama: 2. menit. Sclama
periakuan perendaman-tersebut dilakukan
dalam.. Ceriomat U shaker.  dengan
Kecepatan 60 mpm. Pada ketompok kontrol
dilakukan perendaman dengan
menggunakan salin steril, setama 5 menit
kemudiandibilas dan direndam dalam
agquadem selama 2 menit, semuanya
dilakukan pada alat Certomat®U shaker
dengan kecepatan 60 mpm. Perlakvuan baik
untuk kelompok uji dan kontrol tersebut
diatas (siklus) diuvlang sebanyak 3 kali
dalam sehari dengan interval waktu selama
3 jam. Selama waktu interval, seiuruh
spesimen  direndam  dalam  aquadem.
Kegiatan perlakvnan  diulang  sampat 26
siklus, selama 9 hari. Substrat ikan teri
dibuat dari ikan teri jengki kering dan ikan
teri medan kering vang diperoleh dipasaran,
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kelompok perlakuan dengan kelompok
kontro! baik pada pengukuran intrusi dan
pengukuran retensi fluor

Terdapat perbedaan antara w :
kelompok aplikasi teri jengki dengan teri : ‘
medan, baik untuk uji intrusi maupun uji ' "
retensi fluor.

[ -

Uji  Anova dan  Bonferroni ;3 ' &
menunjukkan adanya perbedaan antara w| [
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Gambar 3. .Grafik hasil analisa EDS pada ’
spesimen’ kontrol, peak F p(tanda panah)
menunjukkan konsentrasi ion F terhadap
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Gambar [. Foto mikro-fluoresensi Spesimen ° .
dengan aplikasi substrat teri medan, garis pita Rime (fgect. Blemont i iels
putih  (tanda “panah) menunjukkan kedalaman 2 X € oo O
ntrusi fluer pada permukaan email (Sediaan i By o TN
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Tabel. 3. Contolifembar-hiasil pengujian dengan
EDS; pada spesunen kontrol, prosentase ion fluor
dapat_dilihat pada kolom elemen. Prosentase
perbandingan_kadar fon pada area uji dengan
standard {StE2).

Pembahasan

Perubahan kristal HA menjadi FA
atau HFA pada proses fluoridasi
dipengaruhi oleh beberapa hal, antara lain

Zzmbar 2. Foto mikro-fluoresensi spesimen tersedianya ion bebas fluor pada lingkungan
o . . .. . . . . 1 2
zzngan aplikasi substrat teri jengki, garis pita email. Thylstrup dan Menaker
soih (landa panah) menunjukkan kedalaman menyatakan bahwa ketersediaan ion fluor
~usi fluor. (sediaan gosok, 300X) dalam konsentrasi kecil namun terus

menerus, memberikan hasil yang lebih baik
dibanding dengan pemberian fluor dalam
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Retensi dan Intrusi Fluor pada Permukaan Emdail setelah Aplikasi dengan Substrat Than Teri

dipanaskan dalam oven suhu 80°C selama
15 menit, kemudian dihaluskan. Untuk
aplikasi pada email, 5 gram tepung ikan teri
dimasukkan dalam 100 ml salin. Substrat
dibuat baru setiap kali digunakan.

Setelah perlakuan selesai, spesimen
ditiriskan dan dikeringkan dalam suhu
kamar, kemudian untuk kelompok uji
fluoresensi (12 spesimen) dan kontrol
fluoresesnsi (4 spesimen), permukaan
emailnya dilapisi dengan varnish kuku
clear  untuk  pertindungan permukaan.
Spesimen kemudian dipotong transversal
pada sepertiga serviko-oklusal, dapgdibuat
sediaan gosok untuk mikeeskopik, dengan
ketebalan sekitar 40 mikron. Untuk
spesimen kelompok uji EDS (12 spesimen
) dan kontrol EDS (4 spesimen). setelah
kering, disimpan dalam™ wadaltertutyp,
sampal saat dilakukan uji EDS.

Analisa spesimen untuk
fluoresensi,  spesimen " diuji “dibawah
mikroskop. “fluoresensi  Olympus “itype
BX41TF, wyang . dilengkapi.. dengan

fotoplanimetri. Emait dengan intrusi, fluor

Hasil dan Analisa Hasil

{Stolephorus sp. )

akan terlihat berpendar kuning kehijauan,
sementara daerah lain akan tampak gelap.
Pita garis yang berpendar dengan demikian
menunjukkan ketebalan {(kedalaman) intrusi
fluor kedalam email. Pengukuran dilakukan
terhadap kedalaman (ketebalan) pita
fluoresesnsi tersebut, dan untuk setiap
spesimen diambil 5 titik pengukuran {(Gb 1
dan 2}.

Pada analisa EDS, spesimen yang
akan diperiksa diletakkan dalam chamber
dari Scanning Electron Microscope (SEM),
LEOxford, dengan pemakaian carbon tape
sehagai pembanty  konduksi.  Setelah
penghampaan chamber selesai, maka
dilakukan pemeriksaan permukaan dengan
SEM untuk melihatdaerah yang akan diuji,
kemudian dilakukan analisa mikro untuk
mengetahui jenis dan jumiah clemen fluor
yang ferdapat pada permukaan. (Gb 3 dan
tabel 3} “ntuk setiap.spesimen dilakukan 5
kalipengukuran; pada area yang berbeda.
Analisa  hasil pemeriksaan: dilakukan
denganyi Aneya dan Bonferroni.

Tabel | : hasil pengukuran kedalaman intcusi (um) dari spesimen email

kelompok aplikasi

kelompok aplikasi ikan teri

kelompok kontrol

ikan terijengki f medan
rata-rata jateusi 1148 prm raia-rata intrusi 3,74 wn rata-rataintrusi = 0,84 pm
SD=10,78 SBy=0. 93 SD= 0,12

Tabel 2 : Hasil pengukuranretensi flitor pada permukaan email

ketornpok aplikasi

kelompok aplikasi

kelompok kontrol

ikan teri jengks teri medan o
rata-rata iont fluor = 5.28% rata-rata ton fluor = 3,26 % | rata-rata ion fluor = 1,94%
SD=10,36 SD =032 SD=10,14
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Retensi dan Intrusi Fluor pada Permukaan Email setelah Aplikasi dengan Subsirat tkan Teri

konsentrasi besar namun sekali, dalam hal
keberhasilan pembentukan kristal FA atau
HFA.

Salah satu keadaan yang dapat
mempertahankan ketersediaan ion fluor
dilingkungan email adalah retensi ion fiuor
tersebut  dipermukaan email. Menurut
Meurman retensi iton fluor dapat terjadi
dicelah interprismatik permukaan email’.
Qogard’ menyatakan bahwa reaksi ion fluor
dengan email dapat terjadi dalam dua
bentuk, spesifik dan nonspesifik, saiah satu
ikatan vang penting untuk mempertahankah
keberadaan ion fluor adalahg®ikatan
nonspesitik,

Intrusi fluor kejartagan email merupakan
salah satu faktos'lain 'yang penting, karena
hal in1 menunjokkan seberapabesar kristal
HA yang diubah menjadi kristal FA atau
HFA. 7
' Palam  peaclitian__ini__digunakan
substraf’ 1kan teri jengk) dan teri medan
vang | tetah  diketahui  mempunyai
kandungan flioryan: _cikupiniinga.™
Aplikas: dilakukan _.dengan konsentrasi
larutan 5% uniuk menunjukkan prosentase
bagian dart ikan teri dalam satu porsi
makan,  sementara frekwensi/ aplikasi
dimaksudkan sebagat durasi waktu makan.

Dari  hasit  pengukuran “inuusi
diperoleh “hasils" email yang diaplikasi
dengan’ substrat ikan teri jengki dan teri
medan mempunyai kedalaman yanglebih
besar dibandinigkan dengan kontrel. Intrusi
fluor pada aplikasi teri jengki.memberikan
hasil yang lebih baik dibandimgkan dengan
aplikasi teri. medan. Pengukuran intrusi
pada permukaan email tersebui-dilakukan
tanpa pewarnaan tambahan karena [fluor
vang diharapkan dapat <terlihat . teiah
mempunyai sifat perpendaran kuat.®

Pada pengukuran retensi fluor pada
aplikasi teri jengki mempunyai hasil lebih
tinggi dibandingkan dengan pada aplikasi
teri medan, maupun terhadap kontrol.
Pengukuran prosentase ion fluor pada
permukaan email dengan metoda EDS,
dilakukan dengan menggunakan detektor
ganda backscattered ray, sehingga ion fluor

dapat terdeteksi.**
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{Stolephorus sp.)

Kesimpulan

Dari hasi] penelitian dapat disimpulkan
bahwa aplikast substrat ikan teri dapat
memberikan retensi dan intrusi fluor pada
permukaan email yang lebih  baik,
dibandingkan dengan tanpa aplikasi.
Aplikasi  substrat  ikat  teri  jengki
memberikan hasil retensi dan intrusi fluor
yang lebih baik dibandingkan dengan
aplikasi substrat ikan teri medan
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